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Absrak

Perkembangan teknologi digital menuntut organisasi untuk menerapkan Sistem Informasi Manajemen
(SIM) guna meningkatkan efisiensi operasional dan kapabilitas organisasi. Artikel ini bertujuan mengkaji
strategi penerapan SIM berdasarkan literatur ilmiah terkini, dengan menekankan peran kerangka
Technology-Organization-Environment (TOE) sebagai alat analisis. Metode yang digunakan adalah
tinjauan pustaka sistematis dengan pendekatan kualitatif deskriptif, mengkaji berbagai publikasi akademik
dalam rentang tahun 2019 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIM
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, dukungan manajerial, kompetensi sumber daya manusia,
serta tekanan eksternal seperti persaingan dan regulasi. Ketiga dimensi TOE saling berinteraksi dan
membentuk strategi implementasi SIM yang adaptif dan kontekstual. SIM yang diterapkan secara tepat
terbukti meningkatkan kemampuan organisasi dalam pengambilan keputusan berbasis data, inovasi proses
bisnis, dan penciptaan keunggulan kompetitif. Temuan ini memberikan kontribusi konseptual terhadap
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pemahaman strategi implementasi SIM serta menjadi rujukan praktis bagi organisasi dalam merancang
transformasi digital yang efektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji temuan ini secara empiris
dalam berbagai sektor.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, kapabilitas organisasi, strategi implementasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong organisasi di berbagai
sektor untuk melakukan transformasi dalam mengelola informasi, sumber daya, dan proses bisnis.
Dalam konteks ini, Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan strategis sebagai alat bantu
manajerial yang tidak hanya mendukung kegiatan operasional sehari-hari, tetapi juga berkontribusi
pada pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berbasis data. SIM merupakan sistem
terintegrasi yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyajikan informasi guna
mendukung fungsi-fungsi manajemen dalam organisasi (Laudon & Laudon, 2020).

Di era digital, tantangan yang dihadapi organisasi semakin kompleks. Persaingan bisnis
yang ketat, ketidakpastian pasar, serta tuntutan akan efisiensi dan adaptabilitas menuntut
organisasi untuk meningkatkan kapabilitas internal. Kapabilitas organisasi mencakup kemampuan
dalam mengelola sumber daya, merespons perubahan, dan menciptakan keunggulan kompetitif
secara berkelanjutan (Teece, 2020). Penerapan SIM secara strategis diyakini dapat memperkuat
kapabilitas tersebut, khususnya melalui peningkatan efisiensi operasional, akurasi informasi,
kolaborasi lintas fungsi, dan inovasi proses kerja (Heilig et al., 2019).

Meski potensinya besar, implementasi SIM tidak selalu berjalan mulus. Berbagai studi
menunjukkan bahwa banyak organisasi menghadapi tantangan, seperti ketidaksesuaian antara
sistem dan kebutuhan bisnis, resistensi pengguna, kurangnya dukungan manajemen puncak, serta
keterbatasan infrastruktur dan kompetensi digital (Alshahrani & Ward, 2021; Nugroho et al.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa strategi penerapan SIM menjadi aspek penting yang harus
dirancang secara sistematis dan selaras dengan visi, struktur, serta proses organisasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkayji
berbagai strategi penerapan SIM berdasarkan literatur ilmiah terbaru. Metode yang digunakan
adalah tinjauan pustaka terhadap publikasi akademik, seperti jurnal terindeks, prosiding
konferensi, dan buku ilmiah yang relevan. Artikel ini tidak hanya menyusun ulang temuan dari
berbagai sumber, tetapi juga menyintesis praktik-praktik terbaik yang dapat menjadi referensi
untuk penguatan kapabilitas organisasi. Dengan demikian, diharapkan tulisan ini memberikan
kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan sistem informasi di berbagai sektor.

METODELOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode tinjauan
pustaka (/iterature review). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali,
mengevaluasi, dan menyintesis berbagai temuan ilmiah mengenai strategi penerapan Sistem

4108



*
JICN; Jurnal Intelek dam Cendikiawan Nusamtara l’ *

https:/jicnusantara.com/index.php/jicn Vg
Vol : 2 No: 3, Juni — Juli 2025
E-ISSN : 3046-4560

Informasi Manajemen (SIM) dalam upaya meningkatkan kapabilitas organisasi. Kajian dilakukan
melalui studi kepustakaan terhadap berbagai literatur akademik yang relevan dan terkini, baik yang
bersumber dari publikasi nasional maupun internasional.

Sumber data dalam penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh dari literatur ilmiah seperti
artikel jurnal yang terindeks di Scopus, Sinta, dan Google Scholar, prosiding konferensi, buku
akademik, laporan institusi, serta white paper yang memiliki kredibilitas akademik. Literatur yang
digunakan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: diterbitkan dalam kurun waktu antara tahun
2019 hingga 2025, memiliki keterkaitan langsung dengan topik SIM, strategi implementasinya,
serta kaitannya dengan kapabilitas organisasi, ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta
telah melalui proses penelaahan sejawat (peer review) atau berasal dari sumber yang diakui
keabsahannya secara ilmiah.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui penelusuran berbagai basis
data daring seperti Google Scholar, ScienceDirect, Garuda Dikti, SpringerLink, dan ProQuest.
Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian antara lain “Management Information
System”, “MIS implementation strategy”, ‘“organizational capability”, “strategic information
systems”, serta padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Seleksi literatur dilakukan dalam dua
tahap, yaitu tahap awal melalui identifikasi judul dan abstrak untuk menilai relevansi, dilanjutkan
dengan tahap telaah penuh terhadap isi artikel guna menilai kedalaman pembahasan dan kontribusi

terhadap fokus penelitian.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik
(thematic analysis). Proses ini diawali dengan pembacaan mendalam terhadap setiap literatur
terpilih, dilanjutkan dengan pengkodean temuan-temuan penting, kemudian dilanjutkan dengan
pengelompokan informasi ke dalam tema-tema utama yang muncul secara konsisten di berbagai
sumber. Beberapa tema yang diidentifikasi dalam penelitian ini mencakup perencanaan dan
strategi penerapan SIM, dukungan dari manajemen puncak, kesiapan dan kompetensi sumber daya
manusia, integrasi teknologi informasi, serta dampak implementasi SIM terhadap peningkatan
kapabilitas organisasi. Seluruh informasi tersebut kemudian disintesis secara tematik untuk
merumuskan strategi-strategi umum dan praktik-praktik terbaik yang dapat diterapkan oleh
organisasi.

Untuk menjaga validitas kajian, penelitian ini hanya menggunakan sumber-sumber dengan
reputasi akademik yang kredibel dan telah diakui secara luas dalam komunitas ilmiah. Selain itu,
proses analisis dilakukan secara berulang dan sistematis guna memastikan konsistensi antar-tema
serta keterkaitan logis antara data yang dianalisis dengan simpulan yang dihasilkan. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan data primer. Oleh karena
itu, hasil kajian bersifat konseptual dan kontekstual, serta bergantung pada cakupan dan kedalaman
literatur yang tersedia. Temuan yang diperoleh lebih bersifat sintesis teoretis yang dapat menjadi
dasar bagi penelitian empiris lanjutan.
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TINJAUAN TEORI
1. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem berbasis teknologi yang
dirancang untuk mendukung proses pengumpulan, pemrosesan, penyimpanan, dan penyebaran
informasi dalam rangka mendukung fungsi manajerial organisasi (Laudon & Laudon, 2020).
SIM membantu organisasi dalam melakukan pengambilan keputusan yang lebih efektif,
meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong integrasi antarunit. Peran SIM dalam era
digital tidak hanya bersifat operasional, tetapi juga strategis, karena mampu meningkatkan
ketangkasan dan respons organisasi terhadap dinamika lingkungan bisnis.

Penerapan SIM secara strategis telah menjadi fokus dalam banyak studi terkini, terutama
dalam konteks transformasi digital dan peningkatan daya saing organisasi. Beberapa studi
menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi SIM secara tepat mampu meningkatkan
akurasi informasi, mempercepat proses bisnis, dan memperkuat koordinasi lintas fungsi
(Yadegaridehkordi et al., 2020; Alshahrani & Ward, 2021). Oleh karena itu, pemahaman
menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi SIM menjadi
kunci dalam penguatan kapabilitas organisasi.

2. Kerangka TOE (Technology-Organization-Environment)

Untuk memahami secara sistematis faktor-faktor yang memengaruhi strategi penerapan
SIM, artikel ini menggunakan kerangka Technology-Organization-Environment (TOE) yang
dikembangkan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990). Kerangka ini banyak digunakan dalam
studi adopsi sistem informasi karena mampu menjelaskan pengaruh kontekstual yang
membentuk proses pengambilan keputusan teknologi dalam organisasi. Selain itu, TOE bersifat
fleksibel dan dapat diterapkan pada berbagai jenis organisasi, baik sektor publik maupun
swasta.

Menurut studi sistematis terbaru, TOE tetap menjadi kerangka teoritis dominan dalam
penelitian tentang adopsi dan implementasi sistem informasi, terutama dalam konteks pasca-
pandemi dan era transformasi digital (Nasiri et al., 2023). Kerangka ini memungkinkan peneliti
untuk mengevaluasi secara holistik kesiapan dan tantangan yang dihadapi organisasi dari tiga
dimensi utama.

a. Dimensi Teknologi (Technology Context)

Dimensi teknologi merujuk pada karakteristik teknis dari sistem yang akan
diterapkan, termasuk infrastruktur yang tersedia, kompatibilitas, kompleksitas, dan
manfaat relatif dari teknologi yang diadopsi. Dalam konteks SIM, keberhasilan
implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur TI, interoperabilitas data,
serta fleksibilitas sistem dalam menyesuaikan kebutuhan spesifik organisasi. Zhu dan
Kraemer (2005) menunjukkan bahwa organisasi cenderung berhasil mengimplementasikan
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sistem informasi jika memiliki teknologi yang canggih, stabil, dan mudah digunakan. Studi
oleh Nugroho et al. (2023) menegaskan bahwa kesiapan teknologi yang rendah merupakan
salah satu penghambat utama dalam transformasi digital sektor publik di Indonesia.

b. Dimensi Organisasi (Organizational Context)

Dimensi organisasi mencakup faktor-faktor internal seperti ukuran organisasi,
struktur manajerial, sumber daya manusia, budaya organisasi, serta komitmen pimpinan.
Penerapan SIM yang efektif memerlukan dukungan dari manajemen puncak, keterlibatan
pengguna akhir, dan kesiapan sumber daya manusia dalam memahami serta
mengoperasikan sistem. Teece (2020) menekankan bahwa kapabilitas dinamis
organisasi—kemampuan untuk beradaptasi, mengintegrasikan, dan merekonfigurasi
kompetensi internal—sangat penting dalam mengadopsi teknologi secara strategis. Studi
Yadegaridehkordi et al. (2020) juga menegaskan bahwa peran kepemimpinan
transformasional dan pelatihan internal merupakan faktor penentu suksesnya integrasi SIM
ke dalam proses bisnis.

c. Dimensi Lingkungan (Environmental Context)

Dimensi lingkungan mencakup tekanan eksternal yang memengaruhi adopsi sistem,
seperti persaingan industri, regulasi pemerintah, ekspektasi pelanggan, dan dinamika pasar.
Dalam konteks bisnis yang kompetitif dan dinamis, organisasi terdorong untuk mengadopsi
SIM guna mempercepat respons terhadap perubahan pasar, meningkatkan akurasi
informasi, serta mendukung kepatuhan terhadap regulasi. Baker (2012) menyoroti bahwa
tekanan kompetitif menjadi faktor lingkungan paling dominan dalam mendorong adopsi
sistem informasi. Selain itu, regulasi pemerintah terkait keamanan data dan kebijakan
digitalisasi publik juga menjadi pendorong penting dalam konteks Indonesia (Kominfo,

Dimensi Dimensi Dimensi
Teknologi Organisasi Lingkungan
(Technology Context) (Organizational Context) {Enviranmantal Contesd )
A4
SIM

(Organizational Capabilities)

{ Kapabilitas Organisasi J

Kerangka Konseptual TOE-SIM-
Kapabilitas Organisasi
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3. Keterkaitan TOE dan Kapabilitas Organisasi

Penggunaan TOE Framework dalam konteks penerapan SIM membantu organisasi
dalam merancang strategi yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
mempertimbangkan kesiapan organisasi dan tekanan lingkungan eksternal. Pendekatan ini
mendukung pengambilan keputusan yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap realitas
organisasi.

Studi Nasiri et al. (2023) menegaskan bahwa integrasi pendekatan TOE ke dalam
kerangka penguatan kapabilitas organisasi terbukti meningkatkan keberhasilan transformasi
digital di berbagai sektor. Melalui pemahaman menyeluruh terhadap dimensi teknologi,
organisasi, dan lingkungan, strategi implementasi SIM dapat dirancang secara lebih realistis
dan berkelanjutan.

Dengan demikian, TOE tidak hanya relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat atau pendukung adopsi teknologi, tetapi juga berperan sebagai dasar konseptual
dalam menyusun strategi penerapan SIM yang bertujuan untuk memperkuat kapabilitas
organisasi secara menyeluruh—baik dari sisi efisiensi operasional, pengambilan keputusan,
inovasi proses, maupun penciptaan keunggulan kompetitif jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan dengan menggunakan kerangka TOE
(Technology-Organization-Environment), ditemukan beberapa temuan penting terkait strategi
penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan kapabilitas organisasi.
Pembahasan berikut menguraikan bagaimana ketiga dimensi TOE berinteraksi dan memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan implementasi SIM.

1. Dimensi Teknologi: Kesiapan Infrastruktur dan Manfaat Teknologi

Dimensi teknologi menegaskan bahwa kesiapan infrastruktur teknologi merupakan
fondasi utama dalam penerapan SIM yang sukses. Organisasi yang memiliki infrastruktur TI
yang memadai, seperti jaringan yang handal, perangkat keras modern, serta sistem yang
kompatibel dengan kebutuhan bisnis, cenderung lebih mudah mengintegrasikan SIM ke dalam
operasional sehari-hari (Nugroho et al., 2023). Selain itu, kemudahan penggunaan (usability)
dan fleksibilitas sistem juga menjadi faktor krusial agar pengguna dapat menerima dan
memaksimalkan fungsi SIM.

Manfaat relatif teknologi, seperti peningkatan kecepatan pengolahan data, akurasi
informasi, serta dukungan analisis yang lebih mendalam, menjadi daya tarik utama dalam
adopsi SIM. Namun, kompleksitas teknologi yang terlalu tinggi justru dapat menjadi
penghambat jika tidak disertai pelatihan dan dukungan yang memadai. Oleh karena itu,
organisasi perlu memilih teknologi yang sesuai dengan kapasitas dan tujuan bisnisnya.
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2. Dimensi Organisasi: Peran Kepemimpinan dan Budaya Organisasi

Keberhasilan penerapan SIM tidak hanya bergantung pada aspek teknologi, tetapi
sangat dipengaruhi oleh kesiapan internal organisasi. Dukungan kuat dari manajemen puncak
merupakan faktor penentu utama, karena pimpinan berperan dalam mengarahkan visi digital,
menyediakan sumber daya, dan mendorong budaya inovasi (Teece, 2020). Kepemimpinan
transformasional yang mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan terbukti mempercepat
proses adopsi teknologi baru (Yadegaridehkordi et al., 2020).

Selain itu, budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan pembelajaran akan
membantu mengurangi resistensi pengguna dan meningkatkan kolaborasi antar unit dalam
menggunakan SIM secara efektif. Ketersediaan kompetensi digital melalui pelatihan dan
pengembangan SDM juga menjadi kunci untuk memastikan sistem dapat berfungsi optimal
sesuai kebutuhan bisnis.

3. Dimensi Lingkungan: Tekanan Kompetitif dan Regulasi

Tekanan eksternal dari lingkungan bisnis, seperti persaingan industri dan perubahan
regulasi, memaksa organisasi untuk berinovasi dan mengadopsi teknologi yang dapat
memperkuat daya saingnya. Adopsi SIM menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan responsif terhadap kebutuhan pasar (Baker, 2012). Organisasi yang
mampu menyesuaikan strategi implementasi SIM dengan regulasi pemerintah terkait keamanan
data dan digitalisasi memiliki peluang lebih besar dalam mempertahankan legitimasi dan
kepercayaan stakeholder (Kominfo, 2022).

Selain itu, ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi terhadap layanan cepat dan akurat
mendorong organisasi untuk mengoptimalkan pemanfaatan SIM sebagai alat pengambil
keputusan yang cepat dan tepat.

4. Sinergi Ketiga Dimensi TOE dan Dampaknya terhadap Kapabilitas Organisasi

Analisis terpadu menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan SIM tidak dapat
dilepaskan dari sinergi ketiga dimensi TOE. Kesiapan teknologi tanpa dukungan organisasi dan
penyesuaian terhadap lingkungan eksternal cenderung menghasilkan implementasi yang
kurang optimal. Sebaliknya, organisasi dengan budaya inovasi yang kuat dan kepemimpinan
visioner, didukung oleh teknologi yang sesuai dan adaptasi terhadap tekanan lingkungan,
mampu meningkatkan kapabilitasnya secara signifikan.

Kapabilitas organisasi yang meningkat ini mencakup kemampuan dalam mengelola
sumber daya secara efisien, melakukan pengambilan keputusan berbasis data yang cepat dan
akurat, serta meningkatkan fleksibilitas dan inovasi proses bisnis. Temuan ini sejalan dengan
studi Nasiri et al. (2023) yang menunjukkan bahwa integrasi TOE framework dalam strategi
implementasi sistem informasi mendukung keberhasilan transformasi digital dan keunggulan
kompetitif.
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5. Tantangan dan Implikasi Praktis

Meski potensinya besar, penerapan SIM tidak terlepas dari tantangan, antara lain
resistensi pengguna, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, dan kendala infrastruktur
di beberapa organisasi, terutama sektor publik di Indonesia (Nugroho et al., 2023). Oleh karena
itu, organisasi harus secara aktif mengelola perubahan melalui pendekatan manajemen
perubahan yang efektif, serta menyediakan pelatihan berkelanjutan.

Selain itu, evaluasi berkala dan perbaikan sistem sangat diperlukan agar SIM dapat
selalu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan bisnis dan teknologi. Implementasi yang tidak
memperhatikan ketiga dimensi TOE berisiko gagal dan berdampak negatif pada pengembalian
investasi teknologi.

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah dilakukan, ditemukan bahwa strategi
penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk meningkatkan kapabilitas organisasi
dapat dianalisis secara efektif menggunakan kerangka Technology-Organization-Environment
(TOE).

Gambar berikut menyajikan model konseptual TOE yang digunakan sebagai dasar
dalam menganalisis strategi penerapan SIM.

LINGKUNGAN
(Tekanan kompetitif,
regulasi,
ekspektasi pasaar)

TEKNOLOGI ORGANISASI
(Infrastruktur, (Kepemimpinan, budaya,
kompatibilitas, man fat) sumber daya manusia)

IMPLEMENTASI SIM

PENINGKATAN KAPABILITAS

[ PENERAPAN SIM DAN ]
ORGANISASI
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KESIMPULAN

Keberhasilan implementasi SIM sangat ditentukan oleh sinergi antara tiga dimensi utama:
kesiapan teknologi, dukungan dan struktur internal organisasi, serta tekanan dan peluang dari
lingkungan eksternal. Pada dimensi teknologi, kesiapan infrastruktur TI, interoperabilitas sistem,
serta manfaat relatif dari teknologi terbukti menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan
adopsi SIM. Di sisi organisasi, kepemimpinan transformasional, budaya organisasi yang terbuka
terhadap perubahan, dan kompetensi sumber daya manusia menjadi pilar utama dalam
mengintegrasikan SIM ke dalam proses bisnis. Sementara itu, pada dimensi lingkungan, tekanan
persaingan industri, tuntutan pelanggan, dan regulasi pemerintah menjadi pendorong penting bagi
organisasi untuk beradaptasi melalui penerapan SIM yang strategis.

Implikasi dari kajian ini menunjukkan bahwa strategi penerapan SIM tidak dapat dirancang
secara parsial atau semata-mata berfokus pada aspek teknologi. Diperlukan pendekatan holistik
yang mempertimbangkan keseimbangan antara kesiapan internal dan eksternal organisasi. Bagi
praktik manajerial, temuan ini menegaskan pentingnya dukungan manajemen puncak, pelatihan
berkelanjutan, serta pengelolaan perubahan yang proaktif untuk mengurangi resistensi dan
meningkatkan efektivitas sistem. Dari sisi teoretis, penelitian ini meneguhkan relevansi kerangka
TOE sebagai alat analisis strategis dalam studi adopsi dan implementasi sistem informasi,
khususnya dalam konteks transformasi digital.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya studi empiris dengan
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif untuk menguji hubungan antar variabel yang
diidentifikasi dalam kerangka TOE, serta mengkaji dampak langsung implementasi SIM terhadap
kinerja organisasi di berbagai sektor. Penelitian lapangan juga dapat memberikan wawasan
kontekstual tambahan terkait hambatan dan strategi nyata yang dihadapi organisasi dalam proses
adopsi teknologi informasi.
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